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Abstrak

Penelitian ini berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Based Learning Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar PKN Materi Nilai Nilai Pancasila Dalam Praktik
Penyelenggaraan Pemerintahan Negara Pada Siswa Kelas X SMAN 5 Kota Banda Aceh”.
Adapun Permasalahan dalam penelitian ini adalah penerapan ketuntasan hasil belajar siswa
pada materi nilai pancasila dalam praktik penyelenggaraan pemerintah negera pada siswa
kelas X SAMN 5 Kota Banda Aceh? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan prestasi belajar PKN
materi nilai pancasila dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan negara pada kelas X
SMAN 5 Kota Banda Aceh. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, sedangkan
jenis penelitiannya adalah PTK. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 5 Kota
Banda Aceh. Sedangkan sampel siswa kleas X IPA 5 yang berjumlah 29 orang siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk pengumpulan data Penelitian ini
menggunakan pretes dan postes. Data dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X SMAN 5 Kota Banda Aceh. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas X SMAN 5 Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Materi Nilai Nilai Pancasila Dalam
Praktik Penyelenggaraan Pemerintahan Negara

Abstract

This research is titled “Application of Model learning Based Learning to improve learning
performance of PKN value material of Pancasila in the practice of State Government implementation
in grade X students SMAN 5 Banda Aceh”. The problem in this research is the implementation of the
students ' learning outcomes on the value of Pancasila material in the practice of government
administration in the students of class X SAMN 5 Banda Aceh? This research aims to know the
application of the problem based learning model to improve learning performance of PKN material
value Pancasila in the practice of government administration in class X SMAN 5 Banda Aceh. The
approach in this study is quantitative, while the type of research is PTK. The population in this study
is the students of SMAN 5 Banda Aceh. Meanwhile, the student samples of Kleas X IPA 5 are 29
students using conventional learning models. For data collection This research uses pretes and postes.
Data is analyzed by using the test-t formula. Data analysis results show that the problem based
learning model can improve the learning performance of grade X students of SMAN 5 City Banda
Aceh. This suggests that conventional learning models can improve the learning performance of the
grade X students of SMAN 5 in Banda Aceh.

Keywords: Model Learning Problem Based Learning, Value Material Value Pancasila
State Government Implementation Practices
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PENDAHULUAN

Dalam dunia Pendidikan, masalah
kualitas pendidikan menjadi salah satu
yang
diahadapi oleh negara-negara berkembnag,

masalah yang sangat krusial
termasuk Indonesia, yang meliputi maslah
pencapaian prestasi

efesiensi, maupun relevansi pendidikan.

siswa, efektivitas,
Jika ditinjau dari kualitas pencapaian
prestasi akademik, kualtas pendidikan di
Indonesia masih rendah, dan masih berada
di bawah negara-negara tetangga seperti

Singapura dan Malaysia.
Untuk Memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan,

pemerintah sudah berusaha dan berupa

terus mengambil langkah-langkah
perbaikan seperti peningkatan kualitas
guru, perubahan dan perbaikan kurikulum,
serta pengadaaan sarana dan prasarana
pendidikan. Tetapi sangat disayangkan,
tersebut

upaya dan langkah-langakah

masih bersifat umum dan global, belum

yang
dihadapi di kelas, seperti mengupayakan

menyentuh masalah-masalah
mengatasi kesulitan belajar siswa di kelas.
Harus didasari bahwa sebaik apapun
kurikulum yang dirancang selengkap
apapun yang
disediakan, namaun juka tidak dilaksnakan

sarana dan prasaran
atau diimplementasikan dengan tepat oleh
guru dan siswa di dalam kelas, maka
tidak akan
mendapat hasil yang maksimal.

dipastikan = pembelajaran

Berdasarkan analisa hasil analisa
penulis di kelasX IPA 5 SMAN 5 Kota
Banda Aceh, penyebab pembelajaran tidak
maksimal tidak hanya bersumber dari
siswa tetapi juga guru. penyebab sdari
siswa yaitu (1) siswa cenderung belajar
individual dan kompetitif akibatnya terjadi
yang
berkemampuan tinggi semenatara yang

persaingan pada siswa
kemampuanyya rendah semakin tertinggal.
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Jadi keterlibatan emosional, sosial, dan
dilakukan
optimal; (2) siswa beranggapan bahwa

intelektual belum secara

guru sebagai satu-satunya pusat dan
pada
kenyataannya jika ada permasalahan atau

sumber bealajar, namun
hal yang tidak jelas, siswa takut bertanya
kepada guru dan lebih senang bertanya
kepada temannya yang lebih akrab.
Melihat Fenomena tersebut, maka
sistem

perlu sustu

pembelajaran yang melibatkan peran siswa

diterapkan
secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, guna meningkatkan hasil belajar
disetiap jenjang pendidikan. Salah satu
model pembelajaran yang melibatkan
peran siswa secara aktif adalah model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Model
Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu suatu
model pembelajaran ynag melalui proses
pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada masalah kehidupan sehari-hari untuk
belajar, yang memulai proses pembelajaran
dengan mengemukakan masalah.
Membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah,
keterampilan intelektual, dan menjadi
pembelajar yang otonom dan mandiri.

Berdasarkan uraian di atas dan untuk

mengetahui jawaban yang jelas dari
permasalahn tersebut maka dilakukan
penelitian dengan  judul "model
pembelajaran based learning, materi

nilai-nilai pancasila dalam praktik
penyelenggaraan pemerintahan negera".
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
sebagai  berikut,

penerapan model

dirumuskan masalah
Bagaimanakah
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
hasil belajar pada materi mnghargai
peninggalan sejarah siswa klas X SMAN 5

Banda Aceh?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
penelitian tindakan kelas dengan dua
siklus penelitian. Subjek penelitian berupa
siswa kleas X IPA 5 Berjumlah 26 siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan 3
jenis yaitu wawancara, observasi dan tes.
Bentik tes yang dilakukan adalah tes essay
dnegan 5 pertanyaan yamg berisi tentang
Praktik

Penyelenggaraan Pemerintahan. Hasil yang

Nilai-nilai ~ Pancasila ~ dalam
diperolah diolah dengan menggunakan

instrumen yang telah diterapkan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan  penelitian tindakan
kelas ini ditunjukan terutama terhadap
penerapan

konvensional dalam pembelajaran PKN

model pembelajaran
dalam mneingkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS di kelas X IPA 5
SMAN 5 Kota Banda Aceh. Dalam
pelaksanaannya, frekuensi kegiatan ini
dilakukan sebanyak 3 kali kegiatan yang
observasi dilaksanakan

pertama sekali

pada hari senin tanggal 5 Agustus 2019,
kegiatan ini dilanjutkan dengan pra siklus
yang dilaksanakan pada hari senin tanggal
12 Agustus 2019, kegiatan ini dilanjutkan
dengan melakukan tindakan pada hari
26 Agustus 2019 dan
dilanjtkan tes sisklus 1 tanggal 2 September
2019 pada tahap
sebaguan siswa yang belum mencapai

senin

tanggal
ini masih terhadap

terget penilaian, kegiatan ini dilanjutkan
dengan tindakan siklus 2 pada tanggal 9
September 2019 dan dilanjutkan dengan tes
siklus 2, pada tanggal 16 September 2019
yang diikuti oleh 26 siwa dengan alokasi
wajtu masing-masing siklus 2 jam pelajaran
(2x40 menit).

a. Pra Siklus
Pada guru
melakukan pretest untuk ,emgukur sejauh

awal pembelajaran,

mana kemampuan penguasaan materi
Berikut daftar
pretest siswa kelas X siswa kelas X SMA N

pembelajaran. ini nilai
5 Kota Banda Aceh pada pembelajaran
sebelum menerapkan metode pembelajaran

konvensional.

Tabel 1.1 Daftar Nilai Prasiklus pada Siswa KElas X SMAN Kota Banda Aceh.

No Nama Siswa Nilai Pretest Keterangan
1 ML 60 Belum Tuntas
2 MA 60 Belum Tuntas
3 HZz 70 Tuntas
4 MS 50 Belum Tuntas
5 AH 60 Belum Tuntas
6 RM 50 Belum Tuntas
7 MA 60 Belum Tuntas
8 AR 50 Belum Tuntas
9 AF 50 Belum Tuntas

10 MK 50 Belum Tuntas

11 Ml 70 Tuntas

12 MD 60 Belum Tuntas

13 PW 60 Belum Tuntas

14 SD 70 Tuntas

15 SM 70 Tuntas

16 EA 70 Tuntas

17 FZ 60 Belum Tuntas
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80 Tuntas
60 Belum Tuntas
70 Tuntas
70 Tuntas
70 Tuntas
60 Belum Tuntas
40 Belum Tuntas
60 Belum Tuntas
60 Belum Tuntas

1.590

61,15

34,62 %

18 MM
19 RIA
20 ZI
21 SA
22 FAH
23 RA
24 DN
25 DA
26 IS
Jumlah
Rata-Rata
Presentase Ketuntasan
Berdasarkan tabel di atas, maka

dapat terlihat bahawa nilai rata-rata
ulangan harian siswa kelas X SMAN 5 Kota
Banda
perbaikan pembelajaran adalah 61,15. Dari

Aceh pada awal pelaksanaan
seluruh siswa yang ada yaitu sebanyak 26
ada 9 siswa atau 34,62% yang
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 17

siswa,

siswa atau 65,38% belum tuntas belajar.
Nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa
yaitu 70, sedangkan nilai terendahnya
adalah 45.

Berdasarkan tabel di
dapat diketahui bahwa pada pembelajaran

atas, maka

prasiklus, presentase keaktifan belajar
siswa sebesar 50%. Dari 26 siswa, 5 siswa
atau 19,23%

kurang dan 21 siswa atau 80,77% termasuk

termasuk dalam katagori

dalam katagori cukup serta tidak ada siswa

yang termasuk dalam katagori baik.
Dengan hasil tersebut maka dpat
diakatakan bahwa hasil belajar dan

keaktifan belajar IPS pada siswa kelas X
IPA SMAN 5 Kota Banda Aceh sebelum
dilaksanakannya perbaikan pembelajaran
masih rendah. Untuk itu, diperlukan upaya
perbaikan denngan menerapkan model
pembelajaran konvensional.

b. Siklus I

a) Perencaan

Siklus pertama diawali dengan
kegiatan =~ perencanaan. Perencanaan
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pelaksanaan pembelajaran pada penelitian
tindakan kelas ini dilakukan oleh guru

(peneliti) degan memepersiapkan
pearangkat yang dibutujkan berupa
dokumen rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) termasuk mendesain

skenario pembelajaran sesuai dengan
tekhnik yang telah diterapkan sebagaimana
telah dikemukakan pada cara pemecahan
Selain itu,

masalah dia atas. peneliti

mempersiapkan ~ media  pembelajaran
berupa gambar, serta rubrik penialaian
kemampuan siswa membaca permulaan
yang dilengkapi dengan tabel indikator
pengamatannya yang akan digunakan
pada pembelajaran siklus I.

b) Pelaksanaan Tindakan

Siklus I
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12
Agustus 2019 pada jam 08.00-09.20 WIB.

Pada awal kegiatan

pertemuan pertama

siklus 1 dengan

menggunakan model pembelajaran
konvensional, guru menyampaikan materi,
tujuan, standar kompetensi, kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa. Pada
kegiatan inti, guru menjelaskan secara
singkat mengenai nilai-nilai mengenai
pancasila dalam praktik penyelenggaraan
pemerintahan negara.

Guru menunjukkan kepada siswa
macam-macam nilai kehidupan. Guru
menugaskan siswa untuk menyelesaikan

Lembar Kerja Siswa secara berelompok.
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Selama siswa menjelaskan pekerjaan
tersebut, guru berkeliling dan mengamati
aktivitas siswa sambil seseklai
memeberikanmasukan ~ dan = motivasi

kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam
belajar. Setelah selesai, guru meminta
kepada amsing-masing kelompok secara
bergiliran membacakan hasil jawaban dan
membahas hasil kerja siswa.

Pada akhir
memeberikan tugas seacra individu kepada

kegiatan, guru

sisw. Guru memberikan penguatan dan
bersama siswa menyimpulkan materi yang
disampaikan.

Pertemuan kedua siklus I dilakukan
pada hari senin tanggal 26 Agustus 2019
pada jam 08.00-10.20 WIB. Pada awal
kegiatan, guru menyampaikan materi,
tujuan, standar kompetensi, komopetensi
dasar dan strategi pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Pada kegiatan ini, guru
menjelaskan secara singkat mengenai nilai-
nilai kehidupan manusia.

Guru menjelaskan kepada siswa
macam-macam nilai-nilai kehidupan. Guru
juga menunjukkan contoh nilai kehidupan
dengan menggunakan gambar. Guru
memberikan Lembar Kerja Siswa dan
meminta siswa untuk mendiskusikannya
Selama  siswa

secara  berkelompok.

mengerjakan pekerjaan tersebut, guru
berkeliling dan mengamati aktivitas siswa
sambil sesekali memberikan masukan dan
motivasi kepada masing-masing kelompok
untuk  memberikan

secara  bergiliran

masukan dan motivasi kepada siswa agar
lebih aktif lagi dalam belajar. Setelah
selesai, guru meminta kepada masing-
masing kelompok secara bergiliran untuk
membacakan hasil jawabannya di depan
kelas dan membahas satu persatu hasil
pekerjaan siswa.
Pada akhir
memberikan evaluasi untuk mengukur

kegiatan, guru

kemampuan siswa dlam menyerap materi
pembelajaran yang telah disampaikan.
Guru memberikan penguatan dan bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.

siklus 1

menghasilkan data-data aktivitas guru,

Pelaksanaan  tindakan
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
sebagai berikut:

Berdasarkan kondisi hasil pada
uraian di atas, penulis merasa perlu untuk
terus memperbaiki mutu pengelolaan
pembelajaran khususnya dalam upaya
meningkatkan kemampuan dan nilai
capaian siswa dalam hal-hal yang belum
optimal  dilaksanakan pada  proses
pembelajaran siklus I di siklus II. Penulis
merasa bahwa hal ini cukup beralasan
sebab mutu pengelolaan pembelajaran
sangat mempengaruhi mutu capaian siswa.

Pada akhir siklus I, guru memberikan
test atau soal-soal untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada awal maupun
akhir siklus. Berikut ini daftar nilai ulangan

harian pada siklus I:

Tabel 1.2 Daftar Nilai siklus I Siswa Kelas X IPA 5 SMAN 5 Kota Banda Aceh

No Nama Siswa Nilai Pre Test Nilai Siklus I Keterangan
1 ML 60 65 Tuntas
2 MA 60 65 Tuntas
3 Hz 70 75 Tuntas
4 MS 50 50 Belum Tuntas
5 AH 60 65 Tuntas
6 RM 50 65 Tuntas
7 MA 60 65 Tuntas
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8 AR 50
9 AF 50
10 MK 50
11 Ml 70
12 MD 60
13 PW 60
14 SD 70
15 SM 70
16 EA 70
17 FZ 60
18 MM 80
19 RIA 60
20 ZI 70
21 SA 70
22 FAH 70
23 RA 60
24 DN 40
25 DA 60
26 IS 60
Jumlah 1.590
Rata-Rata 61,15

Presentase Ketuntasan 34,62 %

55 Belum Tuntas

50 Belum Tuntas
65 Tuntas
75 Tuntas
65 Tuntas
55 Belum Tuntas
70 Tuntas
75 Tuntas
80 Tuntas
65 Tuntas
90 Tuntas
65 Tuntas
75 Tuntas
75 Tuntas
80 Tuntas
60 Belum Tuntas
50 Belum Tuntas
65 Tuntas
60 Belum Tuntas
1.725
66,35
73,07 %

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang
dicapai pada siklus I
peningkatan dari 61,15 menjadi 66,35.

mengalami

Siswa yang mengalami ketuntasan belajar
mengalami peningkatan dari 9 siswa
(34,62%) menjadi 19 siswa (73,07%). Dari
seluruh siswa kelas X SMAN 5 Kota Banda
Aceh sebanyak 26 siswa, ada 7 siswa atau
26,92% yang belum tuntas belajar.
Berdasarkan kondisi hasil pada
uraian di atas, penulis merasa perlu untuk
terus memeperbaiki mutu pengelolaan
pembelajaran khususnya dalam upaya
meningkatkan kemampuan dan nilai

capaian siswa dalam membaca pemulaan
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melalui pemahaman melalui pembenahan
hal-hal yang belum optimal dilaksanakan
pada proses pembelajaran siklus I disiklus
II. Penulis merasa bahwa hal ini cukup

beralasan sebab mutu  peneglolaan
pembelajaran  dapat dengan sangat
mempengaruhi mutu capaian siswa.

Karena Hasil kegiatan pembelajaran siklus
I belum mencapai indikator keberhasilan
yang telah di tentukan, maka perlu
perbaikan lagi pada siklus II

Untuk

peningkatan prestai belajar siswa umum,

lebih jelasnya mengenai

berikut ini grafik yang menunjukkan

peningkatan tersebut:
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m Nilai Rata-Rata

W Presentase Ketuntasan

Pra 5klus

Ficlus |

Grafik 2.1 Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Prasiklus dan Siklus I

¢) Refleksi

Setelah  pelaksanaan perbaikan
pembelajaran pada siklus I selesai, guru
bersama dengan teman sejawat melakukan
untuk

refleksi mengindentifikasikan

kekurangan maupun pelaksanaan

pembelajaran. Adapun hasil refleksi pada

siklus I adalah sebagai berikut:

1) Pada saat guru memberikan tugas
dalam bentuk LKS,

bingung untuk mengerjakannya. Hal

siswa masih

tersebut disebabkan karena siswa tidak
tugas LKS
berdasarkan hasil pengamatan.

terbiasa mengerjakan

2) Langkah-langkah percobaan yang

diberikan guru kurang dipahami

siswa.
3) Siswa  belum  terbiasa  untuk
mengungkapkan  pendapatnya di

depan kelas sehingga masih sulit
untuk dapat aktif dalam pembelajaran.

4) Alokasi waktu yang tersedia belum
cukup untuk melaksanakan percobaan.
Untuk mengantisipasi kelemahan

guru dalam proses pembelajaran di atas,
penulis merasa perlu untuk memberikan
perhatian dan perbaikan kepada beberapa
aspek kegiatan mengajar pada siklus II
nanti. Tindakan

perbaikan  terhadap
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kelemahan guru dalam proses

pembelajaran ya g dimaksud adalah:

a. Menciptakan situasi dimana siswa
benar-benar siap untuk menerima
pelajaran dan memeprhatikan tingkat
perkembangan dan kebutuhan mereka.

b. Merencanakan  bahan ajar dan
langkah-langkah pembelajaran yang
lebih runtut serta berupaya keras
untuk menguasai kelas lebih optimal.

c. Menciptakan suasana pembelajaran

sedemikian rupa sehingga

menghasilkan pesan yang menarik,
serta lebih

terjadinya interaksi guru, siswa, dan

optimal memfasilitasi
sumber balajar.

d. Meningkatkan frekuensi pemantauan
terhadap kemajuan dan hasil belajar
siswa, dan tidak lupa menyusun

rangkuman serta melaksanakan tindak

berupa tugas

pekernaan rumabh.

lanjut pemberian

Selain kelemahan pada pengelolaan
dalam proses pembelajaran pada siklus I
terdapat pula
kelamahan di pihak sswa yang meliputu

dalam uraian diatas,

semua aspek yang dinilai. Hal ini terlihat

jelas pada tabel penilaian kemempuan
siswa yang berindikasi adanya beberapa
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aspek yang menonjol dan pelu dikenai

tindakan perbaikan terutama pada aspek:

a. Kemauan mengkomunikasikan
gagasan hasil diskusi kelompok

b. Kemauan mengajukan pertanyaan

c. Kemauan menjawab pertanyaan

d. SiklusII
a) Perencanaan
Tidak jauh  berbeda  dengan

perencanaan yang dilakukan pada siklus I,
dalam kegiatan perencanaan siklus II, guru

mempersiapkan segala sesuatunya
untuktrkait dengan pelaksanaan
pembelajaran.  Kegiatan  perencanaan
ditandai dengan penyusunan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
merupakan pedoman dalam melakukan
langkah-langkah pembelajaran. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran memuat tujuan,
materi pelaksanaan pem,belajaran, alat
peraga,
pembelajaran, alat evaluasi instrument

sumber belajar, metode
observasi maupun kelengkapan lain yang
dibutuhkan seperti data nilai ulangan
harian siswa. Guru juga menguji atau
mencoba media maupun alat peraga yang
akan digunakan sehingga dalam tidak
mengalami gangguan ketika media atau
alat tersebut digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam kegiatan perencanaan, guru
pengaturan
ruangan untuk kegiatan pembelajaran.

juga ~menyusun rencana
Ruangan yang akan digunakan disesuaikan
dengan model pembelajaran yang akan
dilakukan sehingga memudahkan guru
melakukan interaksi

maupun siswa

kegiatan pembelajaran. Persiapan ini
dilakukan oleh guru dan dibantu oleh

teman sejawat.

b) Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan pembelajaran
pertemuan pertama siklus II dilaksanakan
pada hari senin tanggal 2 September 2019
pada jam 08.00-10.20 WIB. Pada kegiatan
siklus I dengan menggunakan model
konvensional, guru menyampaikan materi,
tujuan, standar kompetensi dasar yang
harus dicapai siswa. Pada kegiatan ini,
guru menjelaskan secara singkat mengenai
nilai-nilai pancasila.

Guru membagi siswa menjadi 3
kelompok. Guru mengajak siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru
menjelaskan kelebihan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan masyarakat. Guru
menunjukkan gambar tentang jenis-jenis
nilai baik di sekolah maupun dalam
masyarakat. Selanjutnya, guru
membagikan kertas yang digulung dan
berisi tulisan tentang nilai-nilai pancasila.
Guru membuat tabel di papan tulis seperti
pada tabel sebagai berikut:
kedua siklus 1I
dilakukan pada hari senin 9 September
2019 pada jam 08.00-10.20 WIB. Pada awal

kegiatan,

Peretemuan

guru menyampaikan materi,
tujuan, standar kompetensi, kompetensi
dasar dan strategi pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Pada kegiatan inti, guru
menjelaskan secara singkat mengenai
jenais-jenis, keunggulan nilai-nilai dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menunjukkan kepada sisa
macam-macam nilai kehidupan pada saat
ini. Guru juga menjelaskan masing-masing
kelebihan ~ dan

memberikan Lembar Kerja Siswa untuk

kekurangan.  Guru

mendiskuasiknnya secara berkelompok.

Selama siswa mengerjakan pekerjaan
tersebut, guru berkeliling dan mengamati
aktivitas  siswa sambil = memberikan
masukan dan motivasi kepada siswa agar
lebih aktif lagi dalam belajar. Setelah

selesai, guru meminta kepada masing-
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masing kelompok secara bergiliran untuk
membacakan hasil jawabannya di depan
kelas dan membahas satu persatu hasil
pekerjaan siswa.

Pada  akhir guru
memberikan evaluasi untuk mengukur

kegiatan,

kemampuan siswa dalam menyerap materi
pembelajaran yang telah disampaikan.
Guru memberikan penguatan dan bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan.
Pelaksanaan perbaikan
pembelajaran pada siklus II terlihat lebih
baik dibandingkan pada siklus I. Berikut
ini hasil kegiatan pembelajaran siklus II.
Pada siklus II ini, siswa mulai
terbiasa dengan strategi pembelajaran yang
diterapkan. Siswa juga mulai berani aktif

dan  terlibat langsung pada  saat

pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa
motivasi dan minat siswa untuk mengikuti

mulai
ditandai
menjawab,

kegiatan  belajar
Aktivitas

dengan aktivitas

mengajar
meningkat. siswa
bertanya,

memberi tanggapan maupun menyanggah.
Aktivitas tersebut terlihat cukup baik pada
saat guru menjelaskan materi pembelajaran
maupun pada saat guru memeberikan

kesempatan bertanya atau menjawab

yang
dihimpun dari hasil observasi siswa pada

pertanyaan. Berikut ini data

saat pembelajaran berlangsung;:

Data Hasil Belajar Siswa

Terkait dengan prestasi belajar yang
dicapai siswa, berikut ini disajikan daftar
nilai ulangan ahrian pada siklus II:

Tabel 1.3 Daftar Nilai Siklus II Siswa Kelas X IPA 5 SMAN 5 Kota Banda Aceh

No Nama Siswa Nilai Nilai Nilai Siklus Keterangan
Prasiklus Siklus I II

1 ML 60 65 75 Tuntas

2 MA 60 65 80 Tuntas

3 HZ 70 75 2D Tuntas

4 MS 50 50 6b Tuntas

5 AH 60 65 80 Tuntas

6 RM 50 65 80 Tuntas

7 MA 60 65 & Tuntas

8 AR 50 55 60 Belum Tuntas
9 AF 50 50 60 Belum Tuntas
10 MK 50 65 80 Tuntas

11 Ml 70 75 2D Tuntas

12 MD 60 65 0 Tuntas

13 PW 60 55 65 Tuntas

14 SD 70 70 2D Tuntas

15 SM 70 75 80 Tuntas

16 EA 70 80 100 Tuntas

17 FZ 60 65 70 Tuntas

18 MM 80 90 100 Tuntas

19 RIA 60 65 70 Tuntas

20 ZI 70 75 80 Tuntas

21 SA 70 75 2D Tuntas

22 FAH 70 80 2D Tuntas

23 RA 60 60 65 Tuntas

24 DN 40 50 60 Belum Tuntas
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25 DA 60 65 0 Tuntas
26 IS 60 60 65 Tuntas
Jumlah 1.590 1.725 2.010
Rata-Rata 61,15 66,35 7731
Presentase 34,62 % 73,07 % 8846%
Ketuntasan
Tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian ~ telah  tercapai  sehingga

nilai rata-rata yang dicapai siswa pada
siklus II adalah 77,31 dengan nilai tertinggi
100 dan terendah 60. Pada siklus II ini,
seluruh siswa telah tuntas belajar sehingga
ketuntasan belajar siswa adalah 88,46%,
Dengan demikian, indikator keberhasilan

Penelitian Tindakan Kelas ini berhenti pada
siklus II.

Berikut ini disajikan grafik
peningkatan prestasi belajar siswa pada

awal pembelajaran, siklus I dan siklus II:

B Mi wifata Rata

B Mresentase <giuniazan

sik us

Prasi<luz

Siklus i

Grafik 2.1 Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Siklus Pada Prasiklus, Siklus I
dan Siklus II

Adapun hasil refleksi pembelajaran yang
dilakukan dalam siklus II menunjukkan
hal-hal sebagai berikut:

a. Waktu yang digunakan guru dalam
menyajikan materi latihan untuk siswa
dan menyelesaikan soal belum cukup
memadai

b. Sebagian besar siswa telah paham
dengan baik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran
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c. Siswa dapat berkontribusi dengan baik

dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

d. Guru memberikan bimbingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan

mulai  berani

e. Siswa mengajukan

pertanyaan, menjawab dan
menyampaikan pendapat
f. Siswa sangat antusias dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran
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Pembahasan

Salah satu temuan penulis pada
penelitian ini adalah bahwa penerapan
model pembelajaran konvensional dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas X
IPA 5 SMAN 5 Banda Aceh akan
berpengaruh positif terhadap peningkatan
aktivitas dan motivasi belajar siswa untuk

secara aktif berkontribusi dalam proses 1.

belajarnya. Hal ini terbukti dengans

emakin meningkatnya hasil belajar siswa 2.
pada siklus I dan II jika dibandingkan 3.

dengan kondisi ketika pelakaksanaan

pembelajaran pada tahap prasiklus. 4.

Temuan lain dalam penelitian ini

adalah bahwasanya suatu pembelajaran 5.

hanya akan tercapai dengan baik, jika
dengan sungguh-sungguh dipersiapkan
dan direncanakan oleh guru. Hal ini dapat
dilihat pada kondisi kemampuan siswa
pada tahap observasi awal yang
mengalami peningkatan setelah peneliti
menerapkan tahapan-tahapan yang
mengacu pada prosedur penelitian yang
diawali dengan tahap persiapan dan
perencanaan pembelajaran siklus I yang
sungguh-sungguh.

Pada siklus I, kemampuan
menyelesaikan soal latihan pada ssiwa
kelas X IPA 5 SMAN 5 Kota Banda Aceh
masih kurang. Berdasarkan hasil evalusi
yang dilakukan pada akhir pembelajaran
siklus 1, 73,07% dapat menyelesaikan
dengan baik dana mengalami peningkatan
setelah tuntas belajar. Presentasi aktivitas
belajar siswa sebesar 67,95%. Dari 26 siswa,
18 siswa atau 69,23% termasuk dalam
kriteria cukup dan 8 siswa atau 30,77%
termasuk dalam kriteria baik. Untuk
meningkatakan kamampuan dan prestasi
belejar siswa, guru bersama teman seajawat
melakukan perbaikan dan merancang
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.
Strategi yang diambil pada siklus I adalah
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dengan memotivasi siswa untuk dapat
aktif dalam diskusi dan selalu berlatih
mengerjakan soal-soal latihan.

Bersadarkan hasil refleksi yang
dilakukan, ada beberapa faktor penyebab
rendahmya prestasi dan keaktifan belajar
pada siswa kelas X IPA 5 SMAN 5 Kota
Banda Aceh antara lain:

Rendahnya pemahaman dan penguasaan
amteri pembelajaran

Kurangnya motivasi belajar siswa
Kurangnya keberanian dalam bertanya
dana mengemukakan pendapat

Kurangnya kemauan siswa dalam belajar
pada saat waktu luang

Guru kurang melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran

Siklus I terdiri dari 2 pertemuan. Pada
akhir siklus I dilakukan ulangan harian
untuk  mengukur dan mengevaluasi
kemampuan siswa. Pada tabel terlihat
bahwa rata-rata ulangan harian siswa pada
siklus I adalah 66,35 dengan nilai terendah
yang dicapai siswa adalah 50 dan nilai
tertinggi yang dicapai adalah 75. Hasil
menunjukkan bahwa pada siklus I, siswa
kelas X IPA 5 SMAN 5 Kota Banda Aceh
masih memerlukan remedial dan perlu
perbaikan  terhadap  proses  belajar
mengajar.

Pada pelaksanaan siklus II, penulis
(peneliti) berupaya menciptakan situasi
kelas dimana siswa benar-benar siap untuk
menerima pelajaran serta memperhatikan
tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa. Selain itu, penulis merencanakan
bahan  ajar dan  langkah-langkah
pembelajaran yang lebih runtut dibanding
pada siklus I, serta berupaya keras untuk
menguasai kelas secara lebih optimal.

Disamping upaya pada uraian di atas,
penulis menciptakan suasana pembelajaran
sedemikian rupa sehingga menghasilkan
pesan yang menarik, serta berusaha lebih
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optimal dalam memfasilitasi terjadinya
interaksi antara guru, siswa, dan sumber
berusaha

belajar. Penulis

frekuensi pemantauan terhadap kemajuan

dan hasil belajar siswa, dan berupaya 8.

untuk
melaksanakan

membuat  rangkuman  serta
tindak berupaya
pemberian tugas pekerjaan rumah kepada

lanjut

siswa.

Upaya penulis dalam uraian di atas
tidak bahkan
berdampak sangat positif baik bagi mutu

terkesan sia-sia  dan
pengelolaan pembelajaran maupun bagi

peningkatan pemahaman siswa.
Kemampuan siswa dalam meneyelesaikan
terlihat

meningkat. Sebelum model pembelajaran

permasalahan padas iklus 1I

konvensional diterapkan, ketuntasan
belajar siswa adalah 88,46% dan
mengalami  peningkatan dibandingkan

pada pembelajaran siklus I yang hanya
sebesar 73,07%. Nilai rata-rata ulangan
harian siswa pada siklus II. Capaian hasil
belajar siswa pada pembelajaran siklus II
telah mencapai indikator yang telah
ditentukan.
Berdasarkan hasil refelksi peningkatan
ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Siswa mempersiapkan materi pelajaran
yang akan dibahas
2. Minat belajar siswa meningkat
3. Terciptanya suasana kelas yang
menyenangkan sehingga meminimalis
kejenuhan dalam belajar

4. Siswa merasa senang jika mereka
mendapat pujian karena tugas yang
diselesaikan memperoleh nilai yang
baik

5. Alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran dapat digunakan secara
efektif oleh guru

6. Kondisi ruang kelas yang cukup
nyaman dengan ventilasi yang cukup

sehingga menyebabkan siswa merasa
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menambah 7.

nyaman dalam mengenai kegiatan
pembelajaran
Antusias siswa dalam kegiatan
pembelajaran sangat baik

Guru mampu mengelola kelas dengan baik

Keaktifan
pembelajaran siklus II juga mengalami

belajar  siswa  pada
peningkatan. Persentase belajar siswa pada
pebelajaran siklus II sebesar 80,77% yang
berarti lebih besar dibandingkan persentase
aktivitas belajar pada pembelajaran siklus I
67,95%. Pada
pembelajaran siklus II, dari seluruh siswa

yang hanya sebesar
sebanyak 26 siswa, 7 siswa atau 26,92%
diantaranya termasuk dalam kriteria
cukup, 19 siswa atau 73,08% termasuk
dalam kriteria baik serta tidak ada siswa
termasuk dalam kriteria kurang. Dengan
hasil tersebut, maka kegiatan perbaikan
pembelajaran dihentikan pada siklus II
karena telah mencapai indikator yang telah
ditetapkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Penerapan  model  pembelajaran
konvensional mampu meningkatkan
prestasi belajar PKN dengan materi
praktik
penyelenggaraan pemerintahan negara
pada siswa kelas X IPA 5 SMAN 5
Kota Banda Aceh. Hal ini ditunjukkan
ketuntasan belajar siswa adalah pada
siklus 1II 88,46%  dan

mengalami peningkatan dibandingkan

Nilai Pancasila dalam

sebesar

pada pembelajaran siklus I yang hanya
sebesar 73,07%. Nilai rata-rata ulangan
harian siswa pada siklus II juga
mengalami peningkatan dari 66,35
pada siklus I dan mengalami
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peningkatan menjadi 77,31 pada siklus
I

Penerapan ~ model  pembelajaran
konvensional juga mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
yang terjadi pada siklus II. Persentase
aktivitas ~ belajar ~ siswa pada
pembelajaran siklus II sebesar 80,77%
yang berarti lebih besar dibandingkan
presentase aktivitas belajar pada
pembelajaran siklus I yang hanya
sebesar 67,95%. Pada pembelajaran
siklus I, 18 siswa atau 69,23 % termasuk
dalam kriteria cukup dan 8 siswa atau
30,77% termasuk dalam kriteria baik,
sedangkan pada pembelajaran siklus
II, dari seluruh siswa sebanyak 26
siswa, 7 siswa atau 26,92% di
antaranya termasuk dalam kriteria
cukup, 19 siswa atau 73,08% termasuk
dalam kriteria baik serta tidak ada
siswa termasuk dalam kriteria kurang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan

Sebagai pertimbangan guru di SMAN
5 Kota Banda Aceh hendaknya dalam
pembelajaran khususnya pada
pembelajaran PKN dapat
menggunakan model pembelajaran
konvensional, sehinggal pembelajaran
menjadi lebih optimal dan siswa
mendapatkan prestasi yang
diharapkan.

Guru dalam mengajar hendaknya lebih
mempersiapkan materi, alat peraga,
maupun sumber belajar yang dapat
mendukung pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dan meningkatkan
kemampuan komunikasi antar
personal guru dengan siswa sehingga
terjalin interaksi sosial dalam kelas
secara baik sehingga siswa tidak
merasa tertekan dalam mengikuti
proses belajar mengajar dan siswa
menjadi lebik aktif dalam belajar.

Guru dalam mengajar hendaknya
melibatkan siswa secara aktif agar
siswa merasa lebih dihargai dan
diperlihatkan sehingga akan
mneingkatkan pelaku belajar yang

simpulan di atas, maka penulis baik.
memberikan saran-saran sebagai berikut:
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